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Jumpa Lagi di Kelas
Pengantar Psikologi.  
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03 Kembali lagi
bersama saya, 
 Anggi.



Pertemuan Kedua
Pengantar Psikologi. 
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 Biopsikologi
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Biological
Foundations of
Behavior
Evolution: Distance & Proximate
Genetic Influences
Neural Mechanism
Nervous System
Hierarchical Brain: Hindbrain, Midbrain, &
Forebrain
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Kaitan antara Syaraf 
dan Perilaku

Salah satu cara untuk memahami pikiran manusia adalah
dengan melakukan analisis terhadap cara kerja otak (Kalat,
2016).
Otak mengatur kerja organ manusia. 
Semua aktivitas diatur oleh otak. Mulai dari mengucapkan 
 kata-kata sederhana hingga melakukan berbagai kerja yang
kompleks, semuanya diatur oleh otak.
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Kaitan antara Syaraf 
dan Perilaku

Dalam otak, terdapat neuron yang berperan dalam penyampaian
informasi dalam otak.
Neuron atau disebut juga sel syaraf, terdiri dari 3 komponen utama,
yakni badan sel, akson dan dendrit.
Potensial aksi merupakan suatu aktivitas penyampaian informasi
melalui akson. 
Mekanisme potensial aksi dapat berjalan dengan optimal jika
tersedia sodium yang melewati akson. Apapun yang menghambat
aliran ini akan menghambat potensial aksi. 
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Kaitan antara Syaraf 
dan Perilaku

Neuron berkomunikasi satu dengan lainnya dengan cara
melepaskan senyawa kimia yang disebut dengan neurotransmitter. 
Kaitan antara neurotransmitter dengan gangguan perilaku.
Kekurangan atau kelebihan neurotransmitter berkaitan dengan
kemunculan gangguan perilaku tertentu, seperti Parkinson.



Obat-Obatan  dan Sinapsis  10
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Obat-Obatan 
Stimulan

Halusinogen

Alkohol

Anxyolitics

Opium

Ganja
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Otak dan perilaku sangat terkait satu
sama lain
Meskipun tiap-tiap bagian otak
memiliki fungsi dan tugas sendiri-
sendiri, namun otak tetap
terkoordinasi satu dan lainnya
sehingga mampu menjalankan fungsi
sebagai satu kesatuan
Sistem syaraf pusat dan tepi. Sistem
syaraf pusat mengendalikan otak dan
spinal kordata. Sedangkan sistem
saraf tepi mengomunikasikan sistem
syaraf pusat dan anggota tubuh
lainnya 

Otak dan Perilaku
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Korteks serebral -> mengatur panca
indera (termasuk sensasi dan persepsi)
Hemisfer otak yang mengontrol
bagian yang berlawanan
Korpus kalosum. Jembatan bagian kiri
dan kanan hemisfer otak. Jika korpus
kalosum rusak, kedua hemisfer tidak
dapat berbagi informasi 
Komunikasi antara serebral korteks
dan seluruh tubuh
 Sistem syaraf otonom dan sistem
endokrin
Plastisitas otak
Neurosains sosial
The binding problem 

Otak dan Perilaku



Gen mengendalikan hereditas
Gen terkait jenis kelamin
Prinisp Epigenetik. Pengalaman hidup mempengaruhi gen
Bagaimana gen mempengaruhi perilaku. Gen
memperngaruhi perilaku dengan cara mempengaruhi
senyawa kimiawi dalam otak. Selain itu gen juga
mempengaruhi perilaku dengan cara mempengaruhi organ
manusia. Organ tersebut yang akan mempengaruhi perilaku
Gen terkait dengan evaluasi
Gen mempengaruhi evolusi perilaku manusia  
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Genetik dan Evolusi Psikologi



16 Do you have any questions?
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